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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bank Syariah Mandiri dalam pembiayaan mudharabah menggunakan metode

revenue sharing dimana bank menghitung pendapatan sebelum dikurangi

dengan biaya-biaya yang seharusnya menggunakan profit sharing dimana

pendapatan diakui setelah dilakukan pengurangan biaya-biaya penggunaan

metode revenue sharing ini merugikan nasabah karena jika terjadi biaya

operasional yang besar maka yang menanggung biaya tersebut hanya pihak

nasabah saja.

2. Pelaksanaan pembagian keuntungan pada Bank Syariah Mandiri, sebagaimana

yang telah dikemukakan di atas, ternyata belum sesuai dengan pembagian

keuntungan yang telah disyaratkan dalam Islam. Hal ini dapat dilihat pada

perbedaan waktu pengakuan dan penerimaan pendapatan bagi hasil oleh

shahibul maal. Bank menerima pendapatan bagi hasil tersebut secara angsuran

bersamaan dengan angsuran pokok pinjaman, dan sekaligus mengakuinya saat

pendapatan tersebut telah terealisasi, sedangkan Islam mensyaratkan

pembagian keuntungan dilaksanakan pada saat modal telah diserahkan

sepenuhnya kepada shahibul maal.
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3. Besarnya prosentase bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah

Mandiri telah sesuai dengan PSAK 105 yaitu besarnya prosentase nisbah bagi

hasil antara bank dengan mudharib harus ditentukan pada awal akad dengan

membuat kesepakatan besarnya nisbah tersebut dan disetujui oleh kedua belah

pihak. Sehingga tidak memberatkan salah satu pihak.

4. Prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah di Bank Syariah Mandiri yaitu

nasabah/mudharib mengajukan surat permohonan pembiayaan mudharabah,

setelah surat permohonan pengajuan diajukan maka bank akan melakukan

analisa dengan tujuan apakah pengajuan pembiayaan disetujui/tidak dengan

berbagai pertimbangan, selanjutnya bank melakukan perhitungan bagi hasil,

apabila disetujui maka bank mengeluarkan SP3 (Surat Persetujuan Pengajuan

Pembiayaan).

5. Perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah oleh Bank Syariah Mandiri

sebagai pemilik dana telah sesuai dengan PSAK No.105

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat

beberapa hal yang dapat disarankan antara lain:

1. Pembiayaan dengan akad mudharabah merupakan pembiayaan dengan risiko

yang tinggi. Meskipun demikian, dalam menyalurkan pembiayaanya Bank

Syariah Mandiri Cabang Kartini diharapkan bisa memperbanyak pembiayaan

produktif dengan akad mudharabah. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
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masyarakat mengenai bank syariah yang menjalankan prinsip-prinsip sesuai

dengan syariah Islam.

2. Akad bagi hasil hendaknya tidak merugikan pihak mudharib dari sisi

pembagian keuntungan. Digunakannya metode revenue sharing dalam

pembagian keuntungan mengakibatkan mudharib menanggung sendiri biaya

operasional terkait pengelolaan pembiayaan mudharabah. Untuk itu, peneliti

menyarankan agar  Bank Syariah Mandiri menggunakan metode profit sharing

untuk seluruh pembiayaan mudharabah, dalam penerimaan pendapatannya

sehingga pembiayaan tersebut benar-benar membantu pelaksanaa usaha secara

rill yang dapat menguntungkan kedua belah pihak atas dasar kesepakatan dan

kerelaan bersama. Agar bank tetap mendapatkan keuntungan yang diharapkan,

maka bank bisa membuat kesepakatan untuk meningkatkan besarnya proporsi

bagi hasil yang akan diterima dengan persetujuan dari pihak mudharib.

3. Untuk dapat meningkatkan jumlah pembiayaan produktif dengan akad

mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kartini, diharapkan dengan

mengoptimalkan skema bagi hasil yaitu skema bagi hasil yang dapat memenuhi

harapan nasabah dan juga sesuai dengan tingkat pendapatan yang diharapkan

bank. Sebab dengan terpenuhinya utilitas pihak nasabah dan Bank Syariah

Mandiri, maka permasalahan kesalahan dalam menilai nasabah dan

pemasalahan penyimpangan yang dilakukan nasabah baik berupa pelaporan

jumlah pendapatan yang menyimpang oleh nasabah dapat ditekan seminimal

mungkin dengan menerapkan skema bagi hasil yang optimal.
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LAMPIRAN 1

Informan : Ayu Listya Anggraini

Jabatan : BBO Small

No Pertanyaan Jawaban
1 Assalamualaikum, mbak mengganggu

saya minta waktunya untuk
wawancara?

Walaikumsalam wr.wb, iya
mbak boleh

2 Pembiayan apa yang menggunakan
akad mudharabah

Pembiayaan konsumer yaitu
pembiayaan kepada koperasi
karyawan untuk para
anggotanya. Dan pembiayaan
produktif yaitu modal kerja

3 Menggunakan perhitungan bagi hasil
apakah dalam pembiayaan di BSM?

Perhitungan bagi hasil revenue
sharing yaitu pendapatan
usaha sebelum dikurangi
beban-beban usaha

4 Bagaimana rukun akad pembiayaan
produktif?

Rukun yang ada dalam akad
mudharabah pada pembiayaan
produktif Bank Syariah
Mandiri, yaitu:
a. Pemilik dana atau Bank dan

mudharib/nasabah harus
mengerti hukum

b. Pernyataan Ijab Qabul harus
berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak semua
mengenai penawaran dan
penerimaan harus jelas
dinyatakan di dalam
akad/kontrak dan tertulis

c. Modal sejumlah uang yang
diberikan oleh Bank pada
nasabah harusdiketahui
jumlahnya, modal dalam
bentuk tunai tidak dalam
bentuk non kas.

5 Bagaimana prosedur pembiayaan
mudharabah?

Prosedur pembiayaan produktif
di Bank Syariah Mandiri
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adalah sebagai berikut:
a. Calon nasabah mengajukan

permohonan pembiayaan
dengan mengisi formulir,
dilengkapi indetitas
pemohon serta surat
jaminan. Bank memberikan
kriteria untuk menentukan
permohonan pembiayaan
yakni mempunyai
pengamalan dibidang usaha
minimal 2 tahun, memiliki
NPWP pribadi/perusahaan.
Legalitas usaha, tidak
termasuk daftar hitam Bank
Indonesia, merupakan
nasabah bank minimal 2
bulan serta copy rekening 6
bulan terakhir.

b. Petugas melakukan survei
terhadap usaha yang akan
dibiayai. Perbedaan dengan
bank konvensional adalah
bank konvensional tidak
mempermasalahkan jenis
usaha yang akan dibiayai,
sedangkan pada bank
syariah, sangat
memperhatikan jenis usaha
apa yang akan dibiayai
dimana usaha tersebut harus
merupakan usaha yang halal
dan tidak menyalahi syariat
Islam.

c. Petugas menganalisis data-
data usaha yang akan
dibiayai.

d. Petugas mengajukan hasil
analisa kepada pimpinan
untuk mendapatkan
persetujuan realisasi
pembiayaan.

e. Petugas menyiapkan akad
perjanjian pembiayaan oleh
nasabah dengan pimpinan
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f. Realisasi
6 Jika terjadi kerugian yang

menanggung pihak bank atau
nasabanya?

Dalam pembiayaan
mudharabah ada tiga penyebab
terjadinya kerugian:
a. Kerugian di sebabkan oleh

resiko bisnis dimana
kerugian ini memang
terjadi karena resiko dari
bisnis yang dijalankan dan
kerugian tersebut tidak di
bebankan kepada
mudharib tetapi
sepenuhnya ditanggung
oleh pihak bank.

b. Kerugian karena bencana
alam, kerugian ini tidak
dibebankan kepada
mudharib tetapi
dibebankan pada pihak
bank

c. Kerugian atas kelalaian
misalnya kecurangan
pelaporan keuntungan
sehingga kerugian tersebut
dibebankan pada
pengelolah modal yakni
mudharib.

7 Selama ini apakah ada hambatan yang
dialami bank dalam pelaksanaan
pembiayaan produktif?

Sejauh ini tidak ada hambatan
apapun karena pihak yang
mengajukan pembiayaan telah
memahami prosedur dan
syarat.

8 Apabila akad telah berlangsung
ditengah-tengah nasabah meninggal
dunia bagaimana dengan
pembiayaannya?

Pada saat pengajuan
pembiayaan pihak bank
melakukan minimalisir resiko
yaitu dengan cara pihak bank
menyarankan nasabah untuk
membayar premi asuransi
apabila nasabah meninggal
makan pihak bank melakukan
recovery asuransi.
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LAMPIRAN II

Nama : Isnaini Nur A.

Jabatan : Service Manager

No Pertanyaan Jawaban
1 Assalammualaikum Bu Isna, saya boleh minta

waktu untuk wawancara?
Walaikum wr.wb, iya
mbak boleh.

2 Ini bu isna saya mau menanyakan jurnal
akuntansi untuk pembiayaan mudharabah?

Iya mbak

3 Bagaimana jurnal pada saat dimulainya akad? Ouw iya, jurnal pada
saat akad awal yaitu
Pembiayaan

Rekening
Nasabah

4 Lalu bagaimana jurnal pada saat pembayaran
angsuran serta berakhirnya akad?

Waktu pembayaran
angsuran  disini ada dua
pembayaran yaitu
pembayaran pokok dan
pembayaran bagi hasil.
Jika pembayaran pokok
mbak, Rekening nasabah
(Debet) lalu kreditnya
pembiayaan
mudharabah. Sedangkan
pembayaran bagi hasil
jurnalnya rekening
nasabah (Debet)
pendapatan bagi hasil
mudharbah (Kredit)
yang terakhir pada saat
berakhirnya akad tidak
ada jurnal

5 Apakah ada biaya-biaya yang ditanggung oleh
nasabah pembiayaan?

Dalam akad pembiayaan
mudharabah ini mbak,
terdapat biaya-biaya
yang akan ditanggung
nasabah yaitu biaya
administrasi, biaya
asuransi dan biaya
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notaris. Biaya asuransi
ini terdapat dua yg
diasuransikan yaitu
asuransi jiwa dan
asuransi kerugian

6 Kata Bu Isna tadi ada biaya-biaya dalam
pembiayaan mudharabah, bagaimana jurnal
biaya-biaya tersebut bu?

Iya mbak, jurnal untuk
biaya administrasi
rekening nasabah
(Debet) pendapatan
administrasi pembiayaan
(Kredit),lalu biaya
asuransi rekening
nasabah (Debet)
rekening asuransi
jiwa/kerugian rekanan
(Kredit), sedangkan
jurnal biaya notaris
rekening nasabah
(Debet) notaris rekanan
(Kredit)

7 Apakah nasabah yang mengajukan pembiayaan
harus memiliki rekening di BSM Bu Isna?

Ketika nasabah
mengajukan pembiayaan
kepada BSM
sebelumnya nasabah
diwajibkan memiliki
rekening di Bank
Syariah Mandiri mbak,
rekening ini digunakan
untuk pencairan,
pembayaran angsuran
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LAMPIRAN III
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LAMPIRAN IV



13



14

LAMPIRAN V
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